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NGKASAN 

 

DIAN MIRZA AHSANUL IKHWANDA. Analisis Strategi Pemasaran Susu 
Kambing (Studi Kasus di UD MEGA JAYA). (Dibimbing Oleh Ir Sri 
Susilowati MM Sebagai Pembimbing Utama dan Ir. Irawati Dinsari R 
M.P  Sebagai Pembimbing Anggota) 

 Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan mulai pada tanggal 1 
Februari 2024  sampai 1 Maret 2024. Lokasi penelitian ini di UD MEGA 
JAYA  Desa Tejowangi Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasii dan menganalisis faktor-
faktor internal dan eksternal dan mengoptimalkan bauran pemasaran. 
Kegunaan penelitian ini sebagai bahan informasi dan ilmu atau teori 
dalam strategi pemasaran di UD MEGA JAYA serta Hasil dari penelitian 
dapat menghasilkan publikasi artikel ilmiah dalam bentuk jurnal yang 
diharapkan menjadi manfaat suatu pengetahuan bagi peneliti yang lain. 

 Materi penelitian ini dilakukan di perusahaan UD MEGA JAYA di 
sektor usaha susu kambing. Metode pengolahan dan analisis data yang 
digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif dalam bentuk studi 
kasus di Perusahaan  UD MEGA JAYA. Variabel yang diamati yaitu 
Kekuatan, Kelemahan, Peluang, Ancaman. Jenis dan sumber data 
dengan data primer diperoleh melalui wawancara, diskusi, observasi, 
kuisioner dan dokumentasi sedangkan data sekunder diperoleh dari 
laporan Perusahaan dan internet. Analisis data dalam penelitian ini adalah 
data kualitatif mengunnakan analisis SWOT. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor-faktor internal yang 
menjadi kekuatan pemasaran susu kambing adalah pangsa pasar 
(konsumen luar kota), kualitas susu kambing terjamin, varian produk 
olahan, teknologi penanganan susu, produksi susu, sumber daya manusia 
dan khasiat penyembuhan. Faktor-faktor yang menjadi kelemahan adalah 
kontinyunitas produk, kurangnya promosi di social media, daya tahan 
produk terbatas, teknologi produksi masih tradisional dan pencatatan 
keuangan masih sederhana. Faktor-faktor eksterna yang menajadikan 
peluan adalah keberlangsungan pasokan bahan baku, teknologi 
terbaharukan, peningkatan jumlah penduduk, loyalitas konsumen, gaya 
hidup back to nature, dan perkembangan teknologi informasi. Faktor-faktor 
yang menjadi ancaman adalah persaingan harga, pendatang baru, 
Perusahaan sejenis dan produk substitusi. nilai IFAS dan EFAS 
Perusahaan susu kambing UD MEGA JAYA masing masing adalah 3.38 
dan 3.30 

 Berdasarkan hasil analisis SWOT dapat disimpulkan bahwa  
Perusahaan susu kambing UD MEGA JAYA  berada pada posisi kuat 
(growth) melalui integrasi vertical. Strategi pemasaran susu kambing pada 
perusahaan UD MEGA JAYA mamiliki peluang dan kekuatan yang besar, 
sehingga perusahaan dapat memanfaatkan peluang yang ada dengan  
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang    

 Seiring semakin terbukanya arus informasi, salah satunya 

berimbas pada berkembangnya tingkat pengetahuan masyarakat yang 

berakibat pada peningkatan konsumsi berbagai sumber protein hewani 

seperti daging, susu dan telur. 

 Jumlah produksi susu sapi nasional masih belum mencukupi 

permintaan atau kebutuhan konsumsi susu dalam negeri. Belum 

terpenuhinya kebutuhan untuk konsumsi susu dalam negeri, membuat 

pemerintah Indonesia saat ini masih melakukan impor susu sekitar 70 

persen untuk menjaga ketersediaan susu nasional. Ketergantungan yang 

sangat tinggi terhadap bahan baku susu impor dalam rangka memenuhi 

kebutuhan susu nasional memiliki beberapa kelemahan, yaitu: menguras 

devisa negara, tidak ada jaminan terhadap keamanan pangan jangka 

panjang, dapat meningkatkan pengangguran dan mengurangi 

kesejahteraan peternak, serta menurunkan konsumsi susu segar yang 

berbahan baku SSDN (Susu Segar Dalam Negeri). Maka dari itu, sangat 

diperlukan kemandirian produksi susu nasional, agar kecenderungan 

impor yang menambah ketergantungan bangsa Indonesia terhadap 

bangsa lain dapat dikurangi. Untuk itu Farid dan Sukesi (2011) 

merumuskan beberapa strategi untuk mengembangkan persusuan 

nasional, yaitu peningkatan populasi sapi perah, fasilitasi kebutuhan 

lahan, kemudahan investasi industri persusuan, pengembangan 

kemampuan peternak, fasilitasi kebutuhan modal, meningkatkan serapan 
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susu segar, mengembangkan kemitraan yang sehat, dan memperkuat 

pasar susu domestik. 

 Apabila negara harus melakukan impor susu dari negara lain 

untuk memenuhi permintaan pasar dalam negeri, hal tersebut berarti 

kebutuhan akan susu sangat tinggi diIndonesia, tetapi belum dapat 

dipenuhi oleh produsen lokal yang seharusnya mendapat dukungan serta 

dijaga dengan baik oleh pemerintah, sehingga Indonesia masih perlu 

mengimpor dari negara lain. Iwantoro (2014) mengemukakan bahwa 

permasalahan produksi susu di Indonesia karena Indonesia hanya 

mengandalkan produksi susu sapi saja, padahal banyak negara lain yang 

sudah menggunakan alternatif lain, seperti susu kerbau di negara Asia 

Selatan (India, Pakistan, Bangladesh, Mesir, Italia dan Brazil), susu 

kambing di Timur Tengah dan Afrika, dan susu kuda di Asia Tengah. 

Memang susu kambing tidak sepopuler susu sapi tapi susu kambing mulai 

populer dan signifikan meluas permintaannya karena dipercaya dapat 

menyembuhkan penyakit dan untuk menjaga kesehatan, oleh karenanya 

saat ini adalah kesempatan yang paling baik untuk mengembangkan 

pemasaran susu kambing. 

 Pasuruan merupakan daerah bagian dari provinsi Jawa Timur  

yang berada dekat dengan Kota Propinsi. Dengan melihat potensi sumber 

daya alam dan manusia yang dimiliki baik oleh kabupaten maupun kota  

Pasuruan sebenarnya sangat potensial untuk mengembangkan usaha 

peternakan kambing perah yang berkontribusi terhadap pemenuhan 

kebutuhan akan susu kambing nasional. Usaha peternakan kambing 
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perah di Pasuruan masih merupakan usaha skala kecil, sehingga masih 

sangat memungkinkan untuk dikembangkan. Untuk mengembangkannya 

diperlukan strategi pengembangan yang efektif. Strategi tersebut 

mencakup strategi pemasaran sebagai alternatif strategi pengembangan 

usaha susu kambing. 

Penelitian yang dilakukan Purworo (2009) Penelitian ini membahas 

tentang bagaimana strategi pemasaran yang tepat untuk memperluas 

pasar penjualan susu kambing di PT CAPRITO AGRINDO PRIMA  dan 

menerapkan strategi yang tepat agar dapat bersaing dengan perusahaan 

susu kambing lainnya. Sedangkan, penelitian yang dilakuakn oleh  

Kurniawan (2022) Hasil penelitian menyatakan bahwa beberapa strategi 

pemasaran yang dilakukan dalam meningkatkan pendapatan diantaranya 

menjaga kualitas produk, penetapan harga, saluran distribusi dan juga 

promosi. Upaya yang dilakukan mampu meningkatkan produksi dan 

pendapatan, tetapi belum maksimal. Akibatnya, strategi perusahaan tidak 

dapat meningkatkan pendapatan secara signifikan. Berbeda dengan 

penelitian oleh Ischak (2017) Hasil penelitian menyatakan bahwa upaya 

dalam memprioritaskan pemasaran merekomendasikan untuk melakuakn 

promosi dan periklanan produk susu kambing secara intesif agar lebih 

dikenal masyarakat luas.  

 UD Mega Jaya sebagai salah satu produsen susu kambing lokal 

berperan besar dalam memasarkan produk ini, namun perjalanan mereka 

tidak tanpa hambatan. Ketidakpastian pasar, pengetahuan konsumen 

yang minim tentang manfaat susu kambing, dan ketatnya persaingan 
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dengan produk susu sapi yang lebih dikenal, menjadi faktor yang 

mempengaruhi kebutuhan akan strategi pemasaran yang efektif. 

Pendekatan pemasaran yang inovatif sangat diperlukan agar UD Mega 

Jaya dapat memperkenalkan produk susu kambing secara lebih luas dan 

meningkatkan pangsa pasar. 

Analisis strategi pemasaran menjadi sangat penting dalam 

konteks ini, sebab strategi yang tepat tidak hanya akan meningkatkan 

penjualan, tetapi juga membantu menciptakan kesadaran dan 

pemahaman masyarakat tentang manfaat susu kambing. Dalam studi 

kasus ini, akan dilakukan evaluasi terhadap berbagai aspek strategi 

pemasaran yang telah diterapkan oleh UD Mega Jaya, termasuk 

segmentasi pasar, penentuan target konsumen, posisi produk, serta 

saluran distribusi yang digunakan. 

Berangkat dari kebutuhan ini, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi pemasaran susu kambing UD Mega Jaya dan 

memberikan rekomendasi yang dapat membantu meningkatkan efektivitas 

pemasaran produk. Mengangkat studi kasus ini, diharapkan kontribusi 

yang dihasilkan tidak hanya bermanfaat bagi pelaku usaha susu kambing, 

tetapi juga menjadi referensi bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang 

pemasaran produk bernutrisi yang kurang dipasarkan di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik mengambil judul  

‘’Analisis Strategi Pemasaran Susu Kambing (Studi Kasus di  UD 

Mega Jaya)’’. 
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1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana analisis SWOT UD Mega Jaya dalam 

mengembangkan strategi pemasaran susu kambing? 

2. Apakah faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal 

(peluang dan ancaman) mempengaruhi keputusan bauran 

pemasaran susu kambing di UD Mega Jaya? 

3. apakah strategi pemasaran yang diterapkan UD Mega Jaya 

sudah efektif dalam meningkatkan keunggulan bersaing? 

1.3  Tujuan  

1. Mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

yang mempengaruhi strategi pemasaran susu kambing di UD 

Mega Jaya. 

2. Menganalisis pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap 

keputusan strategi pemasaran susu kambing. 

3. Menganalisis strategi pemasaran untuk meningkatkan penjualan 

dan pangsa pasar susu kambing. 

1.4  Kegunaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak yang terkait, antara lain: 

1. Sebagai bahan informasi strategi pemasaran yang dilakukan di UD 

MEGA JAYA dalam mengembangkan usaha susu kambing. 

2. Bagi peneliti sebagai penerapan ilmu atau teori yang telah didapat 

selama masa perkuliahan dan bisa diterapkan dalam masyarakat 

dan memberikan alternatif pemecahannya. 
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3. Hasil dari penelitian dapat menghasilkan publikasi artikel ilmiah 

dalam bentuk jurnal yang diharapkan menjadi manfaat suatu 

pengetahuan bagi peneliti selanjutnya dan masyarakat. 
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Peternakan kambing perah di UD MEGA JAYA adalah bisnis yang 

menjanjikan karena dapat memenuhi permintaan produk olahan susu 

kambing yang masih belum terpenuhi. Perusahaan susu kambing UD 

MEGA JAYA  berada pada posisi kuat (growth) melalui integrasi vertical 

Susu kambing UD MEGA JAYA dilihat dari faktor internal yaitu memiliki 

kekuatan pangsa pasar yang luas, kualitas susu kambing terjamin, 

produksi susu dan susu kambing sebagai khasiat penyembuhan. Memiliki 

kelemahan yaitu kontinyunitas produk, kurangnya promosi di media sosial, 

daya tahan produk terbatas, teknologi produksi masih tradisional, serta 

penyatatan keuangan masih sederhana. Dari faktor ekternal yaitu adanya 

faktor peluang keberlangsungan pasokan bahan baku, teknologi 

terbaharukan, gaya hidup back to nature, peningkatan jumlah penduduk, 

perkembangan teknologi informasi, serta loyalitas konsumen. Ancaman 

bagi perusahaan adanya persaingan harga, produk substitusi, pendatang 

baru, dan perusahaan sejenis.     

Strategi pemasaran susu kambing pada perusahaan UD MEGA 

JAYA mamiliki peluang dan kekuatan yang besar, sehingga perusahaan 

dapat memanfaatkan peluang yang ada dengan melakukan strategi 

menciptakan promosi dengan meanfaatkan teknologi informasi, 

menoptimalkan pangsa pasar produksi susu dan varian yang beragam, 

mencitrakan susu kambing sebagai produk berkhasiat pengobatan, 

meningkatkan jumlah produksi dengan pengoptimalan sumber daya 
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manusia, penggunaan teknologi modern menyertakan label produk susu 

kambing dari perusahaan UD MEGA JAYA 

6.2 Saran 

Saran yang dapat diajukan untuk perusahaan UD Mega Jaya 

adalah  

1. melakukan inovasi produk yang berkaitan dengan olahan 

dari susu kambing seperti yoghurt, keju dan kosmetik. 

2. Pemberian label pada produk sebagai tanda pengenal 

bahwa produk susu kambing kualitas terjamin. 

3. Menajalin hubungan komunikasi sesama peternak kecil dan 

dinas terkait dalam mendapatkan penyuluhan, pemasaran 

dan bantuan lainnya. 
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